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Abstrak

Pengabdian  kepada  masyarakat  ini  dilatarbelakangi  oleh  rendahnya  keterampilan komunikasi efektif dan kepercayaan diri pada Generasi Alpha di lingkungan sekolah, yang  ditandai  dengan  kurangnya  keberanian  berbicara,  keterbatasan  dalam menyampaikan  ide  secara  sistematis,  serta  rendahnya  partisipasi  dalam  interaksi pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat budaya komunikasi efektif dan  meningkatkan  rasa  percaya  diri  siswa  melalui  pendekatan  pembelajaran partisipatif.  Metode  yang  digunakan  adalah Participatory  Action  Research  (PAR) dengan  tahapan  analisis  kebutuhan,  perencanaan,  pelaksanaan,  serta  evaluasi  dan refleksi. Strategi pelaksanaan mengintegrasikan model Problem-Based Learning (PBL) melalui  diskusi  kelompok,  simulasi, role  play,  dan  presentasi  sebagai  bentuk experiential  learning.  Hasil  kegiatan  menunjukkan  adanya  peningkatan  pada  aspek keberanian  berbicara,  kejelasan  penyampaian  ide,  kepercayaan  diri,  partisipasi diskusi, dan komunikasi interpersonal dengan capaian pada kategori baik. Selain itu, terjadi perubahan perilaku komunikasi siswa yang lebih aktif, terbuka, dan percaya diri  dalam  berinteraksi.  Kegiatan  ini  juga  berkontribusi  dalam  membentuk lingkungan  belajar  yang  lebih  komunikatif  dan  kolaboratif.  Dengan  demikian, program  pengabdian  ini  efektif  dalam  mengembangkan  keterampilan  komunikasi Generasi  Alpha  sebagai  bekal  menghadapi  tantangan  akademik  dan  sosial  di  era digital.
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Abstract 

This community service initiative was motivated by the low levels of effective communication skills  and  self-confidence  among  Generation  Alpha  students  in  the  school  environment,  as evidenced by a lack of courage to speak up, limited ability to express ideas systematically, and low  participation  in  classroom  interactions.  This  activity  aims  to  strengthen  a  culture  of effective communication and boost students’ self-confidence through a participatory learning approach. The method used is Participatory Action Research (PAR), comprising the stages of needs analysis, planning, implementation, and evaluation and reflection. The implementation 

86 strategy  integrates  the  Problem-Based  Learning  (PBL)  model  through  group  discussions, simulations, role-playing, and presentations as forms of experiential learning. The results of the  activity  show  improvements  in  the  aspects  of  speaking  confidence,  clarity  in  conveying ideas, self-confidence, discussion participation, and interpersonal communication, achieving a “good”  rating.  Additionally,  there  was  a  change  in  students’  communication  behavior, becoming  more  active,  open,  and  confident  in  interacting.  This  activity  also  contributed  to creating a more communicative and collaborative learning environment. Thus, this community service program was effective in developing the communication skills of Generation Alpha to prepare them to face academic and social challenges in the digital age. 
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan  struktural  dalam  pola  interaksi  sosial  masyarakat,  khususnya  pada generasi  muda  yang  dikenal  sebagai  Generasi  Alpha.  Generasi  ini  tumbuh  dalam ekosistem  digital  yang  serba  cepat,  instan,  dan  berbasis  teknologi,  sehingga membentuk karakter komunikasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Intensitas  interaksi  melalui  media  digital  cenderung  menggeser  komunikasi  tatap muka,  yang  berdampak  pada  menurunnya  kualitas  komunikasi  interpersonal. Fenomena  ini  menunjukkan  adanya  transformasi  cara  berkomunikasi  dari  yang bersifat  langsung  menjadi  virtual,  yang  tidak  selalu  diiringi  dengan  kemampuan menyampaikan  pesan  secara  efektif  dan  bermakna.  Dalam  konteks  pendidikan, perubahan ini menjadi tantangan serius karena komunikasi merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu  adanya  intervensi  yang  sistematis  untuk  mengembangkan  keterampilan komunikasi yang adaptif terhadap era digital (Maulida, 2022).

Komunikasi  efektif  merupakan  kompetensi  dasar  yang  memiliki  peran strategis dalam membangun hubungan sosial, meningkatkan partisipasi belajar, serta mengembangkan karakter individu. Dalam perspektif pendidikan, komunikasi tidak hanya  berfungsi  sebagai  alat  penyampaian  informasi,  tetapi  juga  sebagai  sarana internalisasi  nilai,  pembentukan  sikap,  dan  pengembangan  keterampilan  sosial (Cutcovschi,  2025).  Penelitian  oleh  Janna  &  Arni,  (2023)  menunjukkan  bahwa komunikasi interpersonal yang efektif mampu menciptakan interaksi yang terbuka, empatik, dan saling menghargai antara guru dan peserta didik. Hal ini ditunjukkan melalui  indikator  seperti  keterbukaan,  kesetaraan,  serta  kemampuan  memahami perspektif orang lain dalam proses komunikasi. Dengan demikian, komunikasi efektif menjadi  elemen  kunci  dalam  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  kondusif  dan partisipatif.

Namun  demikian,  realitas  empiris  di  lapangan  menunjukkan  bahwa  masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif, terutama  dalam  menyampaikan  pendapat  secara  lisan.  Rendahnya  kemampuan komunikasi  ini  seringkali  ditandai  dengan  kurangnya  kepercayaan  diri, ketidakmampuan menyusun gagasan secara sistematis, serta rendahnya keberanian berbicara di depan umum. Kondisi ini diperkuat oleh hasil penelitian  Sukma et al., (2022) yang menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa masih berada pada tingkat  yang  belum  optimal  dan  memerlukan  pengembangan  melalui  intervensi pendidikan  yang  terstruktur.  Selain  itu,  aspek  komunikasi  efektif  yang  meliputi respect,  empathy,  clarity,  audible,  dan humility  juga  belum  sepenuhnya  berkembang secara seimbang pada peserta didik.

Permasalahan  komunikasi  pada  generasi  muda  juga  tidak  terlepas  dari pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan psikologis individu. Salah satu faktor yang  berkontribusi  terhadap  kemampuan  komunikasi  interpersonal  adalah  konsep diri,  di  mana  individu  dengan  konsep  diri  yang  positif  cenderung  memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. Sebaliknya, rendahnya konsep diri dapat menyebabkan  individu  mengalami  kesulitan  dalam  berinteraksi  sosial,  termasuk dalam  menyampaikan  ide  dan  pendapat.  Penelitian  Fatimah  &  Amin,  (2022) menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  signifikan  antara  konsep  diri  dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa, sehingga penguatan aspek psikologis menjadi bagian penting dalam pengembangan kemampuan komunikasi.

Di  sisi  lain,  perkembangan  teknologi  digital  juga  memengaruhi  pola komunikasi  generasi  muda  melalui  perubahan  bahasa  dan  makna  dalam  interaksi sehari-hari.  Generasi  Alpha  cenderung  menggunakan  bahasa  yang  mengalami pergeseran makna sebagai bentuk ekspresi identitas dan adaptasi terhadap budaya digital.  Pergeseran  ini  dapat  berdampak  pada  menurunnya  kualitas  komunikasi formal, terutama dalam konteks pendidikan yang menuntut penggunaan bahasa yang jelas,  santun,  dan  terstruktur.  Kondisi  tersebut  menunjukkan  adanya  kesenjangan antara kemampuan berkomunikasi dalam konteks digital dan kebutuhan komunikasi dalam konteks akademik dan sosial formal (Maulida, 2022).

Lebih  lanjut,  berbagai  penelitian  menunjukkan  bahwa  intervensi  pedagogis yang tepat dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik (Muliana et al., 2025; Sofi et al., 2025; Wati et al., 2025). Salah satu metode yang terbukti efektif adalah penggunaan teknik role playing dan pembelajaran berbasis pengalaman, yang memungkinkan siswa untuk berlatih komunikasi secara langsung dalam situasi yang  menyerupai  kondisi  nyata.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  metode role playing  secara  signifikan  mampu  meningkatkan  kemampuan  komunikasi interpersonal siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor sebelum dan sesudah intervensi  (Farahi  et  al.,  2025;  Palupi  et  al.,  2023).  Hal  ini  menegaskan  bahwa pendekatan  pembelajaran  yang  aktif  dan  partisipatif  menjadi  strategi  yang  efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi.

Selain itu, karakteristik Generasi Alpha yang sangat dekat dengan teknologi digital  turut  memengaruhi  perkembangan  kemampuan  komunikasi  mereka  secara signifikan.  Generasi  ini  terbiasa  berinteraksi melalui  media  digital  yang  cenderung mengedepankan kecepatan dibandingkan kedalaman makna komunikasi. Akibatnya, kemampuan  dalam  menyampaikan  gagasan  secara  sistematis,  terstruktur,  dan persuasif  sering  kali  kurang  berkembang  secara  optimal.  Penelitian  menunjukkan bahwa  pola  komunikasi  Generasi  Alpha  sangat  dipengaruhi  oleh  penggunaan perangkat  digital  dan  media  sosial  yang  membentuk  gaya  komunikasi  yang  lebih singkat,  visual,  dan  instan  (Sahara  et  al.,  2024).  Kondisi  ini  berdampak  pada terbatasnya pengalaman komunikasi langsung yang seharusnya menjadi dasar dalam pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal. Dalam konteks pendidikan, fenomena ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan penguatan keterampilan komunikasi lisan secara seimbang.  Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi,  tetapi  juga  mampu  memperkuat  kompetensi  komunikasi  secara fundamental.

Permasalahan  komunikasi  pada  Generasi  Alpha  juga  diperkuat  oleh  adanya berbagai  hambatan  komunikasi  yang  bersifat  kompleks  dan  multidimensional. Hambatan tersebut meliputi aspek linguistik, emosional, perseptual, hingga budaya yang  secara  simultan  memengaruhi  efektivitas  komunikasi  antarindividu.  Hasil penelitian Wibisono et al., (2025) menunjukkan bahwa terdapat setidaknya sembilan jenis hambatan komunikasi yang dialami oleh generasi ini, yang dapat menghambat proses penyampaian pesan secara efektif. Hambatan-hambatan tersebut tidak hanya berdampak pada interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga pada proses pembelajaran di kelas  yang  menuntut  partisipasi  aktif  dan  komunikasi  dua  arah.  Dalam  situasi  ini, murid yang mengalami hambatan komunikasi cenderung pasif, kurang percaya diri, serta  enggan  untuk  menyampaikan  pendapatnya.  Oleh  karena  itu,  diperlukan intervensi  yang  mampu  mengatasi  hambatan  tersebut  secara  sistematis  melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis pengalaman belajar langsung.

Di  sisi  lain,  aspek  etika  komunikasi  juga  menjadi  perhatian  penting  dalam pengembangan  keterampilan  komunikasi  Generasi  Alpha.  Perkembangan komunikasi  digital  telah  menyebabkan  terjadinya  pergeseran  dalam  penggunaan bahasa,  baik  dari  segi  struktur,  pilihan  kata,  maupun  kesantunan  berbahasa. Penelitian Hutagalung et al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam komunikasi  digital  oleh  Generasi  Alpha  cenderung  mengalami  penurunan  dalam aspek  ketepatan  dan  kesantunan,  yang  dipengaruhi  oleh  rendahnya  kesadaran terhadap etika komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan komunikasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam berbicara, tetapi juga mencakup dimensi  etika,  nilai,  dan  sikap  dalam  berinteraksi.  Oleh  karena  itu,  program pengabdian  kepada  masyarakat  perlu  dirancang  tidak  hanya  untuk  meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai komunikasi yang santun, empatik, dan bertanggung jawab.

Selanjutnya,  pentingnya  pengembangan  keterampilan  komunikasi  juga berkaitan  erat  dengan  aspek  psikologis,  khususnya  rasa  percaya  diri  pada  peserta didik.  Kepercayaan  diri  merupakan  faktor  internal  yang  sangat  menentukan keberhasilan  individu  dalam  berkomunikasi.  Murid  yang  memiliki  tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, berani  tampil  di  depan  umum,  serta  mampu  berinteraksi  secara  efektif  dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian Qetisya et al., (2025) menunjukkan bahwa pelatihan public speaking memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan rasa percaya diri dan  kemampuan  komunikasi  peserta  didik.  Hal  ini  menegaskan  bahwa  penguatan keterampilan komunikasi harus dilakukan secara terintegrasi dengan pengembangan aspek  psikologis  individu.  Dengan  demikian,  pendekatan  yang  digunakan  dalam kegiatan  pengabdian  harus  mampu  menciptakan  pengalaman  belajar  yang mendorong keberanian dan kepercayaan diri murid.

Berdasarkan  berbagai  kajian  empiris  dan  teoretis,  permasalahan  komunikasi pada  Generasi  Alpha  menunjukkan  karakter  yang  kompleks  dan  saling  berkaitan antara faktor teknologi, psikologis, sosial, dan budaya.  Generasi ini tumbuh dalam lingkungan digital yang intens, sehingga pola komunikasi yang terbentuk cenderung instan,  singkat,  dan  kurang  mendalam.  Di  sisi  lain,  faktor  psikologis  seperti kepercayaan  diri  dan  konsep  diri  juga  berperan  dalam  menentukan  keberanian individu dalam menyampaikan pendapat di ruang publik. Penelitian Muliana et al., (2025) dan J., (2025) menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan teknologi terhadap efektivitas  komunikasi  interpersonal  relatif  kecil,  sementara  faktor  lain  seperti lingkungan sosial dan pembiasaan komunikasi memiliki kontribusi yang lebih besar dalam  membentuk  keterampilan  komunikasi  .  Selain  itu,  keberadaan  berbagai hambatan  komunikasi,  baik  yang  bersifat  linguistik,  emosional,  maupun  budaya, turut memperkuat tantangan yang dihadapi Generasi Alpha dalam berinteraksi secara efektif (Wibisono et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan komunikasi perlu  dilakukan  secara  komprehensif  melalui  pendekatan  yang  terintegrasi  dan berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada upaya penguatan budaya komunikasi efektif dan peningkatan rasa percaya  diri  murid  melalui  pendekatan  pembelajaran  partisipatif  dan  berbasis pengalaman. Pendekatan ini dipilih karena  mampu memberikan ruang bagi murid untuk terlibat secara aktif dalam proses komunikasi, baik melalui diskusi, simulasi, maupun  presentasi.  Kegiatan  ini  tidak  hanya  berfokus  pada  peningkatan keterampilan teknis dalam berbicara, tetapi juga pada pembentukan sikap komunikasi yang santun, empatik, dan bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa aspek etika  komunikasi  memiliki  pengaruh  terhadap  kualitas  penggunaan  bahasa  dan kejelasan penyampaian pesan pada Generasi Alpha (Hutagalung et al., 2025). Selain itu, penguatan komunikasi empatik juga berkaitan dengan perkembangan kesehatan mental  dan  kualitas  interaksi  sosial  generasi  muda  di  era  digital  (Harahap  & Sampurna,  2024).  Melalui  kegiatan  ini,  diharapkan  terjadi  peningkatan  keberanian berbicara,  kemampuan  menyampaikan  ide  secara  sistematis,  serta  terbentuknya budaya  komunikasi  yang  lebih  terbuka,  partisipatif,  dan  beretika  di  lingkungan sekolah.


Metode

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  menggunakan  pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh  proses  kegiatan,  mulai  dari  identifikasi  masalah  hingga  refleksi  hasil. Pendekatan  ini  dipilih  karena  mampu  mengintegrasikan  tindakan  nyata  dengan proses pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan kontekstual di lingkungan sekolah. Dalam implementasinya, peserta tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang terlibat  langsung  dalam  penguatan  keterampilan  komunikasi.  Model  ini  sejalan dengan  penelitian  tindakan  yang  melibatkan  tahapan  perencanaan,  pelaksanaan, observasi,  dan  refleksi  secara  berulang  untuk  menghasilkan  perubahan  yang signifikan dalam pembelajaran (Wahono, 2023).

Tahapan  pelaksanaan  kegiatan  terdiri  atas  empat  fase  utama,  yaitu  analisis kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi dan refleksi. Tahap  analisis  kebutuhan  dilakukan  melalui  observasi  awal  terhadap  kondisi keterampilan  komunikasi  murid,  yang  menunjukkan  masih  rendahnya  keberanian berbicara dan kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. Selanjutnya, tahap perencanaan  dilakukan  dengan  menyusun  desain  pelatihan  berbasis  kebutuhan peserta. Tahap pelaksanaan menggunakan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) melalui  diskusi  kelompok,  simulasi, role  play,  dan  presentasi  untuk  melatih komunikasi secara langsung. Model pembelajaran berbasis masalah terbukti efektif dalam  meningkatkan  keterampilan  komunikasi  karena  mendorong  partisipasi  aktif dan  kemampuan  berpikir  kritis  peserta  didik  (Nurhasanah,  2023;  Rohmatin  et  al., 2023).

Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  melalui  observasi,  wawancara,  dan dokumentasi  selama  kegiatan  berlangsung,  sedangkan  analisis  data  menggunakan pendekatan  deskriptif  kualitatif  melalui  tahapan  reduksi  data,  penyajian  data,  dan interpretasi  hasil.  Pendekatan  ini  digunakan  untuk  menggambarkan  perubahan perilaku komunikasi peserta, khususnya dalam aspek keberanian berbicara, kejelasan penyampaian  ide,  dan  interaksi  sosial.  Penggunaan  metode  observasi  dan dokumentasi  dinilai  efektif  dalam  mengidentifikasi  peningkatan  keterampilan komunikasi siswa secara bertahap selama proses pembelajaran berlangsung (Azizah et al., 2023).
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Hasil dan Pembahasan

Hasil  pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri  Siswa  Generasi  Alpha.  Perubahan  ini  terlihat  dari  meningkatnya  keberanian murid  dalam  menyampaikan  pendapat  baik  dalam  diskusi  kelompok  maupun presentasi di depan kelas. Pada kondisi awal, sebagian besar siswa cenderung pasif, kurang percaya diri, serta mengalami kesulitan dalam menyusun dan menyampaikan ide  secara  sistematis.  Setelah  mengikuti  kegiatan,  terjadi  perubahan  perilaku  yang ditandai  dengan  meningkatnya  partisipasi  aktif,  kemampuan  berbicara  yang  lebih terarah, serta penggunaan bahasa yang lebih jelas dan komunikatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratolo et al., (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan komunikasi dan public  speaking  dapat  meningkatkan  keberanian  siswa  dalam  tampil  dan berkomunikasi di lingkungan belajar.

Peningkatan  tersebut  juga  tercermin  dalam  aspek  komunikasi  interpersonal dan  kepercayaan  diri.  Siswa  mulai  menunjukkan  keberanian  dalam  melakukan kontak mata, penggunaan intonasi suara yang lebih stabil, serta ekspresi yang lebih meyakinkan saat berbicara. Dalam kegiatan presentasi dan simulasi, sebagian besar murid  mampu  menyampaikan  gagasan  secara  runtut  dan  memahami  konteks komunikasi yang tepat. Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok juga meningkat, di mana  murid  tidak  hanya  menjadi  pendengar,  tetapi  juga  mampu  memberikan tanggapan  dan  ide  secara  konstruktif.  Hal  ini  memperkuat  temuan  bahwa  metode berbasis  pengalaman  seperti role  play  dan  simulasi  efektif  dalam  meningkatkan komunikasi interpersonal siswa secara signifikan (Ningsih et al., 2023; Nurhayati & Dartiningsih, 2024).

Selain itu, peningkatan kepercayaan diri menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Murid yang sebelumnya ragu dalam berkomunikasi mulai menunjukkan sikap lebih terbuka dan percaya diri dalam berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti konsep diri dan rasa percaya  diri.  Penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  kuat  antara kepercayaan  diri  dengan  kemampuan  komunikasi  interpersonal  siswa,  di  mana individu dengan kepercayaan diri yang baik cenderung lebih aktif dan efektif dalam berkomunikasi (Eoh & Monika, 2023).

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Komunikasi Siswa

No  Parameter                  Nilai (%) 1     Keberanian berbicara         78 2     Kejelasan penyampaian ide  75 3     Kepercayaan diri             80 4     Partisipasi dalam diskusi      82 5     Komunikasi interpersonal    76

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator berada pada kategori baik, dengan nilai tertinggi pada aspek partisipasi diskusi dan kepercayaan diri. Hal ini  menunjukkan  bahwa  lingkungan  pembelajaran  yang  interaktif  mampu meningkatkan  keterlibatan  siswa  serta  kualitas  komunikasi  mereka.  Kondisi  ini sejalan dengan temuan A’yun et al., (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif  dalam  pembelajaran  akan  meningkatkan  partisipasi  dan  kualitas  interaksi siswa di kelas.
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Keterampilan Komunikasi 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

(Foto kegiatan pelatihan komunikasi: diskusi, presentasi, role play siswa)
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Gambar 4. Foto Bersama 

(Foto bersama siswa dan tim PKM)

Hasil  pengabdian  menunjukkan  adanya  peningkatan  keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri murid yang cukup signifikan, terutama pada aspek partisipasi  diskusi  dan  keberanian  berbicara.  Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa intervensi berbasis pengalaman langsung mampu mengatasi hambatan komunikasi yang  sebelumnya  dialami  peserta.  Secara  teoretis,  komunikasi  interpersonal  yang efektif  ditandai  oleh  keterbukaan,  empati,  dan  kesetaraan  dalam  interaksi,  yang menjadi  fondasi  dalam  membangun  hubungan  sosial  yang  sehat  di  lingkungan pendidikan (Janna & Arni, 2023). Dengan meningkatnya keberanian berbicara, murid tidak hanya mengalami perkembangan dalam aspek komunikasi, tetapi juga dalam kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih luas.

Peningkatan pada aspek komunikasi interpersonal juga memperkuat temuan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik seperti role play dan simulasi memiliki efektivitas  tinggi  dalam  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  siswa.  Dalam kegiatan ini, murid dilibatkan secara aktif dalam situasi komunikasi yang menyerupai kondisi nyata, sehingga mereka memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola interaksi  sosial.  Hal  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  yang  menunjukkan  bahwa teknik  bermain  peran  secara  signifikan  mampu  meningkatkan  komunikasi interpersonal  siswa  melalui  proses  pembelajaran  yang  partisipatif  dan  kontekstual (Nurhayati & Dartiningsih, 2024). Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak terlepas dari strategi pembelajaran yang menempatkan peserta sebagai aktor utama dalam proses komunikasi.

Selain  faktor  metode,  peningkatan  kepercayaan  diri  murid  menjadi  elemen penting  yang  berkontribusi  terhadap  keberhasilan  komunikasi.  Kepercayaan  diri berfungsi  sebagai  faktor  internal  yang  memengaruhi  keberanian  individu  dalam menyampaikan  ide  dan  berinteraksi  dengan  orang  lain.  Murid  yang  memiliki kepercayaan  diri  yang  lebih  baik  cenderung  lebih  aktif,  responsif,  dan  mampu mengemukakan  pendapat  secara  terbuka.  Penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat hubungan  yang  signifikan  antara  self-esteem  dan  kemampuan  komunikasi interpersonal, di mana individu dengan konsep diri positif memiliki kecenderungan komunikasi yang lebih efektif (Anggriyani et al., 2023). Hal ini memperkuat bahwa peningkatan  komunikasi  tidak  dapat  dipisahkan  dari  penguatan  aspek  psikologis peserta didik.

Lebih  lanjut,  hasil  kegiatan  ini  juga  menunjukkan  bahwa  lingkungan pembelajaran  yang  interaktif  dan  suportif  memiliki  peran  penting  dalam mengembangkan  keterampilan  komunikasi  siswa.  Lingkungan  yang  memberikan ruang untuk berekspresi, berdiskusi, dan berpendapat secara bebas akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berkomunikasi. Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif  antara  guru  dan  siswa  juga  menjadi  faktor  pendukung  utama  dalam menciptakan  suasana  belajar  yang  kondusif.  Penelitian  menunjukkan  bahwa komunikasi yang terbuka dan responsif dari pendidik dapat meningkatkan motivasi belajar  serta  kualitas  interaksi  siswa  di  kelas (A’yun  et  al.,  2023).  Oleh  karena  itu, keberhasilan  program  ini  juga  dipengaruhi  oleh  terciptanya  iklim  belajar  yang kolaboratif selama kegiatan berlangsung.

Temuan  dalam  kegiatan  ini  juga  mengindikasikan  bahwa  keterampilan komunikasi  siswa  pada  dasarnya  masih  berada  pada  tingkat  yang  perlu  terus dikembangkan  secara  berkelanjutan.  Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  yang menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  siswa  berada  pada  kategori  sedang  dalam keterampilan komunikasi interpersonal, sehingga memerlukan intervensi pendidikan yang  terstruktur  untuk  meningkatkannya  (Sijabat  et  al.,  2023).  Dengan  demikian, program pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas komunikasi  murid,  sekaligus  menjadi  dasar  bagi  pengembangan  program  lanjutan yang lebih sistematis dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.


Simpulan dan Rekomendasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Budaya Komunikasi Efektif dan Percaya Diri Generasi Alpha menunjukkan bahwa program yang dirancang secara  partisipatif  dan  berbasis  pengalaman  mampu  meningkatkan  keberanian berbicara, kepercayaan diri, serta keterampilan komunikasi murid dalam lingkungan sekolah.  Murid  menjadi  lebih  aktif  dalam  diskusi,  lebih  berani  menyampaikan pendapat, dan lebih terampil dalam mengemukakan gagasan secara jelas, santun, dan terstruktur.  Temuan  ini  menegaskan  bahwa  penguatan  budaya  komunikasi  efektif tidak hanya berdampak pada kemampuan berbicara, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan sikap sosial yang lebih terbuka, kolaboratif, dan percaya diri. Kegiatan ini  juga  memperlihatkan  bahwa  lingkungan  belajar  yang  suportif  dan  interaktif merupakan  faktor  penting  dalam  mendorong  perkembangan  komunikasi  murid Generasi  Alpha.  Berdasarkan  hasil  tersebut,  sekolah  disarankan  untuk  terus mengintegrasikan  pelatihan  komunikasi  dalam  kegiatan  pembelajaran  maupun ekstrakurikuler  agar  penguatan  keterampilan  ini  dapat  berlangsung  berkelanjutan. Guru juga perlu secara konsisten menerapkan pendekatan yang memberi ruang bagi murid untuk berbicara, berdiskusi, dan tampil di depan umum, sehingga kepercayaan diri  dan  budaya  komunikasi  positif  semakin  berkembang.  Bagi  pelaksana  kegiatan selanjutnya, program serupa dapat dikembangkan dengan cakupan peserta yang lebih luas, metode yang lebih variatif, serta evaluasi yang lebih mendalam agar dampaknya terhadap perkembangan karakter dan komunikasi murid semakin optimal.
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